BAB V
DEMOKRASI INDONESIA

A. Makna Demokrasi
	Negara indonesia menerapkan demokrasi berdasarkan pada UUD 1945 dan pancasila.Salah satu praktik demokrasi tersebut adalah diselenggarakannya pemilihan umum untuk menentukan pemegang kekuasaan pemeritah. Pemilu dapat dimaknai sebagai proses demokrasi karena penentuan kepemimpinan negara dilakukan dengan calon yang dipilih dan memilih, sehingga tidak ada turun temurun jabatan di kalangan tertentu saja.
	Secara etimologi demokrasi berasal dari bahasa Yunani, yaitu demos dan kratein. Demos memiliki arti rakyat dan kratein memiliki arti pemerintah. Secara terminologi demokrasi merupakan bentuk pemerintahan yang berasal dari rakyat.Demokrasi lebih dikenal dengan pemerintahan dari rakyat,untuk rakyat, dan oleh rakyat  (Abraham Lincoln)
	Dalam sistem demokrasi, rakyat memiliki kekuasaan penuh atas jalannya negara. Walaupun tidak mungkin rakyat yang jumlahnya banyak ikut mengatur Negara, tetapi rakyat berhak mengontrol dan memengaruhi jalannya roda pemeritahan. Rakyat dapat memberikan masukan atau kritik kepada negara apabila diketahui kekurangan dalam pengelolaan negara.Oleh karena itu egara dalam menjalankan pemerintahannya harus memperhatikan kebutuhan semua rakyat.
	Ada beberapa makna demokrasi yang dapat dipahami, yaitu:
1. Makna Demokrasi sebagai pemerintahan
Ada enam sistem pemerintahan yang perlu dipahami, sebagai berikut:
a. Monarki yaitu pemerintahan dilakukan oleh satu orang dengan tujuan semua rakyat
b. Aristokrasi yaitu pemerintahan diselenggarakan oleh beberapa orang dengan tujuan bagi semua rakyat
c. Demokrasi yaitu pemerintahan yang diselenggarakan oleh rakyat,walaupun secara praktiknya dilakukan melalui perwakilan dengan tujuan untuk semua rakyat
d. Tirani yaitu pemerintahan yang dipegang oleh satu orang dengan tujuan untuk diri sendiri
e. Oligarki yaitu pemerintahan yang diselenggarakan oleh beberapa orang dengan tujuan untuk beberapa orang itu sendiri
f. Mobokrasi/okhlokrasi yaitu bentuk pemerintahan yang dijalankan oleh rakyat, tapi tidak tahu ilmu tentang menjalankan pemerintahan sehingga menimbulkan kerusuhan dan keonaran yang membuat negara chaos

2. Makna Demokrasi sebagai Sistem Politik
a. Totaliter yaitu politik yang dimiliki oleh pemerintah dengan semua bentuk kewenangan yang dimiliki rakyat
b. Liberal yaitu sistem politik yang dijalankan oleh pemerintahan dengan kewenangan yang terbatas dan memberikan hak bagi setiap rakyat untuk mengatur dirinya sendiri , sedangkan kehidupan rakyat dijamin dengan hukum negara.
c. Demokrasi yaitu 
- Dalam menjalankan pemerintahan dibagi menjadi eksekutif,legislatif,dan yudikatif
- Ada sitem pengawasan terhadap penyelenggaraan negara
- Memiliki sistem peradilan yang independen dan tidak memihak
- Ada jaminan dan perlindungan HAM 
- Kebebasan pers
- Sistem pengelolaan yang transparan
- Memiliki partai politik yang beragam
- Menentukan pemimpin dengan pemilihan umum
- Penyelenggaraan negara dilakukan berdasarkan hukum.

3. Makna Demokrasi sebagai Perilaku atau Sikap Hidup
a. Musyawarah dalam menyelesaikan masalah
b. Adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban
c. Hidup harmonis atas perbedaan
d. Bertanggung jawab terhadap hal yang dilakukan
e. Berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama
f. Antusias mewujudkan tujuan
g. Saling bekerja sama dalam menjalankan kehidupan.

B. Prinsip Demokrasi
1.	Kebebasan dan persamaan (Freedom and equality)
2.	Kedaulatan rakyat (Peopls’ssovereignty)
3.	Partisipasoi
4.	Inklusif
5.	Transparasi
6.	Akuntabiiitas
7.	Responsif
8.	Kompetisi yang sehat
9.	Solidaritas yang tinggi

C.	Indikator Demokrasi
        1.	Akuntabilitas
2.	Rotasi kekuasaan
3.	Rekrutmen politik secara Terbuka
4.	Pemilihan umum
5.	Hak dan kesetaraan rakyat terjamin
6.	Institusi pemerintah yang transparan dan akuntabel
7.	Masyarakat yang Demokratis

D.	Jenis-jenis Demokrasi
       1.	Demokrasi formal
       2.	Demokrasi Material
       3.	Demokrasi gabungan
       Berdasarkan interaksi antara rakyat dan negara, Demokrasi terdiri atas tiga , antara lain:
       1. 	Demokrasi Langsung
       2.	Demokrasi tidak langsung/perwakilDemokrasi referendum	

E.	Demokrasi Pancasila
	Menurut UUD 1945 , demokrasi Pancasila merupakan paham berdemokrasi yang berlandaskan Pancasila berdasarkan kekeluargaan dan gotong royong dalam rangka mencapai kesejahteraan umum. Demokrasi Pancasila tidakm sama dengan demokrasi lainnya kareena dalam proses dan pelaksanaan demokrasi didasarkan pada karakteristik bangsa Indonesia. Dalam demokrasi Pancasila, setiap individu dihargai hak-haknya oleh negara.
Ciri-ciri pelaksanaan demokrasi Pancasila , antara lain:
      1.	Rakyat memiliki hak, derajat dan kedudukan  yang sama dalam bidang politik,ekonomi,social,hukum,pendidikan, dan budaya.
      2.	Indepedensi hukum yang objektif, bebas tidak memihak, dan tidak dipengaruhi oleh kekuasaan atau hal apa pun.
      3.	Setiiap rakyat dijamin dan dilindungi oleh hukum negara, sehingga dalam menyelesaikan masalah didasarkan pada hukum yang berlaku tanpa pandang bulu
      4.	Rakyat memilih wakil-wakilnya melalui pemilihan umum yang bebas,jujur,dan langsung dengan tujuan menyuarakankehendak kepada pemerintah.
     5.	Dalam mewujudkan kesejahteraan umum, negara dan rakyat gotong royong mewujudkan ekonomi yang stabil.

F.	Sejarah Praktik Pelaksanaan Demokrasi di Indonesia

	Periodisasi
	Pelaksanaan Demokrasi
	Keterangan

	Demokrasi Orde Lama (1945-1971)
	Demokrasi Konstitusi/Parlementer (1945-1959)
	1. Pelaksanaan Demokrasi berdasarkan konstitusi UUD 1945 dan UUD Sementara 1950,
2. Diberlakukannya sistem parlementer, yaitu badan eksekutif bertanggung jawab kepada DPR
3. Pada tahun 1955 diselenggarakan pemilihan umum yang pertama yang diikuti oleh banyak partai politik
4.     Presiden mengeluarkan dekrit  presiden pada 5 Juli 1959 karena ketidakmampuan pemerintah menyelenggarakan pemerintahan yang stabil
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